
Psikodimensia Vol. 12 No.1, Januari - Juni 2013,63 -79 

PROSES PENYELESAIAN KONFLIK INTRAPERSONAL 

PADA W ANITA DALAM MENGHADAPI PERSELINGKUHAN 

DARISUAMI 

Defiani Indra Cahyono, Yang Roswita 

Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata 

ABSTRAKSI 

Setiap manusia mendambakan memiliki perkawinan yang bahagia, akan tetapi dalam 

perjalanannya konflik-konflik antara pasangan suami isteri tidak dapat dihindari 

karena adanya perbedaan kepribadian, latar belakang individu maupun perkawinan 

itu sendiri. Konflik yang tidak terselesaikan dengan baik, sering kali membawa 

dampak yang buruk dalam perkawinan, sehingga rentan terjadinya perselingkuhan. 

Perselingkuhan yang terjadi selama perkawinan seringkali menghancurkan 

perkawinan yang telah terbentuk. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui : 

Bagaimana isteri mengetahui suami melakukan perselingkuhan?, Apa yang menjadi 

penyebab munculnya konflik intrapersonal yang dialami istri, apa faktor yang 

mempengaruhi penyelesaian konflik intrapersonal bagaimana istri menyelesaikan 

konflik intrapersonal tersebut ? 

Kaum wanita sering menghadapi konflik intrapersonal dalam perkawinannya jika 

suami melakukan perselingkuhan. Konflik intrapersonal harus diselesaikan agar isteri 

tidak mengalami gangguan dalam menjalani kehidupannya. Penyelesaian konflik 

intrapersonal sangat menentukan keputusan untuk mempertahankan perkawinannya 

atau melepaskan perkawinannya, juga berkaitan dengan bagaimana isteri menjalani 

kehidupannya setelah menentukan keputusan untuk menyelesaikan konflik 

intrapersonalnya. 

Kata kunci : perselingkuhan, konflik intrapersonal penyelesaian konflik 

intrapersonal 
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LATAR BELAKANG MASALAH 

Setiap orang yang memasuki 

jenjang perkawinan akan berharap 

perkawinannya akan langgeng terus 

sepanjang hidup. Tetapi sering kali 

apa yang diharapkan tidak sesuai 

dengan kenyataan. Perjalanan sebuah 

perkawinan tak dapat terelakkan dari 

permasalahan yang terjadi antara 

suami isteri. 

Menurut Glass dan Staeheli 

(dalam Ginanjar, 2009) kondisi 

perkawinan yang tidak menyenang­

kan dan banyaknya harapan yang 

tidak terpenuhi, dapat memicu 

perselingkuhan. Hubungan yang intim 

dengan orang ketiga dapat bermula 

dari pertemanan biasa tetapi 

kemudian berlanjut semakin dalam 

ketika masing-masing membuka diri 

dan saling menceritakan masalah. 

Data dari Direktorat lenderal 

Pembinaan Peradilan Agama (PP A) 

Mahkamah Agung, menggambarkan 

tingginya persentase perceraian suami 

isteri terjadi dikarenakan perseling­

kuban, isteri menggugat cerai suami. 

Data dalam lima tahun terakhir 

menunjukkan persentase mencapai 

56,2% pada tahun 2000 naik menjadi 
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57,4% pada tahun 2001, naik lagi 

menjadi 59,5% pada tahun 2002, dan 

terus naik menjadi 60,7% pada tahun 

2003 dan 62,1% pada tahun 2004 dan 

pada tahun 2005 naik lagi menjadi 

63%. 

Direktorat lenderal Pembinaan 

Peradilan Agama menyatakan bahwa 

selingkuh merupakan salah satu sebab 

hancurnya kehidupan rumah tangga 

di Indonesia. Pemyataan tersebut 

didasarkan atas pengungkapan fakta 

bahwa pada tahun 2005 terdapat 

13.779 'kasus perceraian dengan 

perincian 9.071 kasus perceraian 

akibat tergoda orang ketiga dan 4.708 

kasus perceraian akibat cemburu 

(Meity, 2009, hal 4). Perselisihan 

antar suami istri dapat menimbulkan 

konflik, baik konflik intrapersonal 

maupun konflik interpersonal. 

Penelitian tentang penyelesaian 

konflik dalam perkawinan dilakukan 

peneliti, karena peneliti mencermati 

adanya konflik intrapersonal yang 

terjadi pada wanita dalam menjalani 

perkawinannya karena suami 

berselingkuh . Konflik tersebut juga 

terjadi karena adanya nilai-nilai dan 
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aturan-aturan pada agama tertentu 

yang tidak menyetujui pasangan 

untuk bercerai. 

Penelitian ini bertujuan ingin 

menjawab beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut :Bagaimana 

isteri mengetahui suami melakukan 

perselingkuhan?, apa yang menyebab­

kan munculnya konflik intrapersonal 

pada istri, apa faktor yang 

mempengaruhi penyelesaian konflik 

intrapersonal, bagaimana istri 

menyelesaikan konflik intrapersonal? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Proses Penyelesaian Konffik 

Intrapersonal pada Wanita 

1. Pengertian Penyelesaian Konflik. 

Intrapersonal 

Menurut Johnson (Supra­

tiknya, 1995, hal 94) konflik 

merupakan situasi dimana tindakan 

salah satu pihak: berakibat 

menghalangi, menghambat atau 

mengganggu tindakan pihak: lain. 

Apabila dua orang individu 

masing-masing berpegang pada 

pandangan yang sama sekali 

bertentangan satu sarna lain, tidak 

pemah berkompromi, dan masing­

masing menarik kesimpulan yang 
65 

berbeda-beda, serta apabila orang 

yang berkonflik cenderung bersifat 

tidak toleran, maka dapat 

dipastikan akan timbul konflik 

tertentu (Winardi, 1994, hal 3). 

Pada prmslpnya manUSla 

mempunyai keyakinan, penge­

tahuan dan pendapat yang berbeda, 

perbedaan inilah yang menyebab­

kan timbulnya konflik. Konflik 

merupakan kondisi terjadinya 

ketidakcocokan antar nilai atau 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai, 

baik yang ada dalam individu 

maupun dalam hubungannya 

dengan orang lain (Wijono, 1993, 

hal 4). 

Konflik yang terjadi dalam 

perkawinan, dapat menjadi konflik 

antar pribadi maupun konflik di 

dalam,diri individu sendiri (konflik 

intrapersonal). Setiap konflik yang 

terjadi dapat meresahkan untuk 

orang-orang yang terlibat 

didalamnya (Winardi, 1994, hal 8). 

Myers dan Myers (Husna dan 

Karim, 2005) mengatakan bahwa 

konflik intrapersonal adalah 

konflik seseorang dengan dirinya 

sendiri dan terjadi apabila pada 

waktu yang bersamaan seseorang 
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memiliki, mempunyai keinginan, 

kebutuhan, motif dan nilai yang 

incompatible (tidak sejalan) satu 

sama lain dan tidak mungkin 

kedua-duanya dipenuhi secara 

bersamaan. 

Konflik intrapersonal adalah 

konflik internal yang terjadi dalam 

diri seseorang. Konflik 

intrapersonal akan terjadi ketika 

individu harns memilih dua atau 

lebih tujuan yang saling 

bertentangan, dan bimbang mana 

yang harns dipilih untuk 

dilakukan. Konflik ini diibaratkan 

seperti makan buah simalakama, 

dimakan salah tidak dimakan juga 

salah, dan kedua pilihan yang ada 

memiliki akibat yang seimbang. 

Setiap konflik selalu 

mengakibatkan pihak yang terlibat 

didalamnya menjadi tidak nyaman, 

maka dibutuhkan sebuah 

penyelesaian konflik, khususnya 

konflik intrapersonal karena jika 

tidak segera terselesaikan dengan 

baik akan merngikan diri sendiri. 

2. Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Penyelesaian 

KonDik 
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K~banyakan konflik yang 

terjadi diikuti oleh. faktor yang 

mendukung terjadinya konflik. 

Walgito (dalam Wardhany, 2009) 

menjelaskan beberapa faktor yang 

mempengaruhi penyelesaian 

konflik, antara lain :perbedaan 

individu, kebutuhan individu, 

perkembangan individu, latar 

belakang sosio budaya , tujuan dari 

pemikahan, latar belakang 

pemikahan. 

3. Macam-Macam Cara 

Penyelesaian KonDik 

Kuntaraf dan Kuntaraf (1999, 

hal 102-103) menambahkan, 

beberapa cara pemecahan konflik, 

yaitu : a. kompetisi (menang­

kalah), b. menghindarkan (kalah­

kalah) , c. kompromi, d. kolabo­

rator (menang-menang), e. akomo­

dasi (kalah-menang) 

Menurut Ubaydillah (2007) 

pertentangan antara harapan dan 

kenyataan dapat terjadi setiap saat, 

maka seseorang hams mampu 

mendinamiskan konflik yang 

terjadi, menjadi konflik yang 

produktif. Beberapa cara diantara­

nya yaitu: 
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a. Menciptakan pandangan positif 

terhadap diri sendiri dan 

kenyataan. 

b. Membuat sasaran dan program 

c. Meningkatkan ketajaman 

sensitivitas. Tanggap menge­

tahui apa yang terjadi pada 

batin. 

d. S isi agama, kita disarankan 

untuk sering-sering "ingat" 

(membangun kontak komuni­

kasi) dengan Tuhan. 

e. Menjalin banyak pergaulan, 

berinteraksi atau berada di 

lingkungan orang-orang positif. 

f. S iap dan terbuka (secara 

mental) terhadap berbagai 

peristiwa atau kejadian dan 

menjadikannya sebagai materi 

untuk pembelajaran. 

4. Pengertian Wanita Dewasa 

Sumarni (2004, hal 14) 

mengatakan bahwa wanita (dalam 

penelitian ini, isteri) adalah ibu, 

pengasuh, dan pendidik anak yang 

mengasuh anak siang dan malam 

yang membutuhkan kasih sayang, 

dengan perasaan halus dan 

keikhlasan jiwa nuram yang 

bijaksana. Wanita adalah isteri 
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yang dianugerahi sebagai wadah 

untuk mengandung keturunan. 

Kedewasaan bisa diartikan 

sebagai satu pertanggung jawaban 

penuh terhadap diri sendiri, 

bertanggung jawab atas nasib 

sendiri, dan atas pembentukan diri 

sendiri (Kartono, 1992, hal 172). 

Wanita dewasa itu secara 

karakterologis dan normatif ialah 

pribadi yang sudah punya bentuk 

dan relatif stabil sifatnya. Dengan 

adanya kestabilan ini dimungkin­

kan usaha untuk memilih relasi 

sosial, bidang studi, dan profesi 

atau pekerjaan, yang sifatnya juga 

stabil (Kartono, 1992, hal 176). 

5. Pengeman Perselingkuhan 

Menurut Koentjoro (2006, hal 

24) selingkuh adalah perbuatan 

tidak jujur pada pasangan resminya 

(yang menyebabkan sakit hati 

pasangannya) yang melibatkan 

orang lain dari pihak yang lain 

sebagai pasangan barunya baik 

dengan perasaan atau tanpa, dalam 

bentuk yang sesungguhnya atau 

maya secara bertahap atau 

berganti-ganti, mereka memba­

yangkan atau melakukan perilaku 

seksual tertentu dengan emosi dan 
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maksud yang berbeda, dengan 

disertai pembayaran dan periode 

waktu tertentu. 

6. Bentuk-Bentuk Perselingkuhan 

Menurut Subotnik dan Harris, 

2005 (Ginanjar, 2009), perseling­

kuban dapat dibagi menjadi 

beberapa bentuk berdasarkan 

derajat keterlibatan emosional dari 

pasangan yang berselingkuh, 

antara lain : a. Serial Affair, b. 

Flings, c. Romantic Love Affair, d. 

Long Term Affair 

7. Gejala - Gejala dari 

Perselingkuhan 

Menurut Satiadarma gejala -

gejala dari perselingkuban, (dalam 

Eriany, 2004) secara umum ada 

lima, yaitu : a. Kerahasiaan, b. 

Kurangnya Perhatian, c. Lupa, d. 

Perubahan Sikap, e. Kurangnya 

Kebersamaan 

8. Faktor-Faktor Penyebab 

Perselingkuhan 

Menurut Block (daJam 

Yulianto, 2000) penyebab 

perselingkuhan yaitu: 

a. Pelarian emosional dari 

pasangannya. 
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b. Rasa ingin tahu bagaimana 

rasanya berhubungan seksual 

dengan orang lain yang bukan 

pasangannya. 

a. Kemarahan atau permusuhan 

yang terpendam terhadap 

pasangannya. 

b. Keinginan untuk lebih banyak 

seks atau jenis seks yang 

berbeda dari yang didapatkan 

dari pasangannya. 

c. Dorongan ego. 

d. Ketidakmampuan membentuk 

konntmen yang dalam. 

e. Menghindar dari masalah 

perkawinan atau pribadi. 

£ Untuk menghilangkan rasa sakit 

akibat kehilangan, sebagai 

contoh kehilangan seseorang 

yang sangat dicintai. 

9. Penilaian terhadap 

Perselingkuhan 

Pria dan wanita cenderung 

menunjuk makna yang berbeda 

terhadap perselingkuban pasangan­

nya. Umumnya kaum wanita 

mempunyal kemungkinan yang 

lebih besar untuk memulihkan 

hubungan dan menjaganya agar 

tetap hidup, sedangkan kaum pria 

mempunyai kemungkinan lebih 
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besar untuk mengakhirinya dan mencari pengganti. 

Dilllamika Psikologis Proses Penyelesaian Konflik Intrapersonal pada Wanita 

dalam Mengbadapi Perselingkuhan Suaminya 

I Latar belakang perkawinan 

Marah, kecewa, trauma, 
ingin bunuh diri, 
membunuh pasangan 

aktor yang mempengaruhi : 

Perkawinan I 

~ 
I Perselingkuhan I 

~ 
Isteri mengetahui 

suarni berselingkuh 

1 
Konflik intrapersonal ~ 

pada wanita 

Terjadi karena : 

a. Mempertahankan 
perkawinan dengan sulit 
menerima kenyataan bahwa 
suarni memiliki wanita lain 

b. Ingin mendapatkan 
kebahagiaan untuk diri 
sendiri tanpa terlukai akibat 
perselingk:uhan suarni 

c. Perkembangan anak-anak 
karena broken home 

d. Finansial 

Perbedaan nilai-nilai yang I..L.-- Penyelesaian konflik 
. dimiliki, ~ yang terjadi 

· Perbedaan kepribadian 
masing-masing pribadi, 
Kesalahpahaman karena 
kesalahan dalam komunikasi, 

· Perbedaan kebutuhan-
kebutuhan dan 
ketidakpahaman akan 
pemenuhan kebutuhan, 

· Latar belakang yang berbeda 
baik pada individu itu sendiri 
maupun sosio budaya, 
Latar belakang dari 
pemikahan. 

1 
a. Kompetisi (menang-kalah), 
b. Menghindari (kalah-kalah), 
c. Kompromi, 
d. Kolaborator (menang-menang), 
e. Akomodasi (kalah-menang), 
f. Menciptakan pandangan positif terharap diri 

sendiri dan kenyataan, 

g. Mempunyai sasaran yang jelas dan punya 
program, 

h. Intropeksi diri, 
l. Membangun kontak komunikasi kepada Tuhan, 

j. Menjalin banyak pergaulan, berinteraksi atau 
berada di lingkungan orang-orang yang positIT: 

k. S iap dan terbuka (secara mental) terhadap 
berbagai penstIwa atau kejadian 
(pembelajaran). 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian Kualitatif 

Menurut Bogdan dan Taylor 

(dikutip Moleong, 2000, h. 3) adalah 

metode kualitatif. 

Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ml 

memiliki karakteristik, yaitu: 

1. Wanita Dewasa Madya, yaitu 

berusia antara 45 sampai 50 tahun 

2. Suami melakukan perselingkuhan 

minimall tahun 

3. Telah mencapai usia pemikahan 

minimal 10 tahun 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ml menggunakan 

observasi dan wawancara bebas 

terpimpin 
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Uji Kesahihan dan Kehandalan 

Pada penelitian ini, kesahihan 

dan keandalan akan diuji melalui: 

1. Pemerikasaan ternan sejawat 

melalui diskusi 

2. Ketekunan pengamatan 

3. Triangulasi 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ml, proses 

analisis informasi menggunakan 

empat tahapan seperti yanng 

diutarakan oleh Lacey dan Luff 

( dalam Sari, 2007), yaitu: 

a. Transkripsi 

b. Pengorganisasian data 

c. Pengenalan 

d. Koding 
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HASIL PENELITIAN 

A. ldentitas Subyek 

1. Subyek Pertama 

Nama 

Umur 

:MIY 

: 48 tahun 

Proses Penyelesaian Konflik Intrapersonal pada Subyek 1 

Latar belakang perkawinan : 
Long term affair [ Perkawinan I --'" 

I 

~ 
1. Subyek dan suami saling 

berselingkuh mencintai, Suami 1 Perselingkuhan I 2. Mendapat restu dari orangtua, 
dengan ternan subyek 

3. Toleransi setelah menikah 9-yang Juga mengenai pergaulan, isteri 
tetangganya Isteri mengetahui suaInl memberikan toleransi terkait 

berselingkuh dari kecurigaannya kedekatan dengan teman, tetapi 
karena sindiran tetangga dan jika menurut isteri hal itu diluar 

eri merasa kecewa, rnarah, mendapati fakta bahwa suami sewajamya, isteri tidak dapat 
ak dihargai oleh suaminya. memiliki hubungan intim dengan memberi toleransi. 
lIIlah tangganya sering wanita lain dari perbuatan suami 
jadi pertengkaran, suaInl + Ingin cerai tetapi juga 

npat bunuh diri karena I Isteri mengalami konflik intrapersonal r mempertimbangkan perkembangan 

eri tidak bisa menerima anak-anaknya 

+ rselingkuhan suaminya. 
larm tidak bisa Penyelesaian konflik ~ Isteri tetapmempertahankan 

minggalkan "WIL"nya yang terjadi perkawinannya demi anak-anak 

/ ~ 
Awal mengetahui perselingkuhan: Setelah sekian tahun tidak adanya perubahan dari 

suami, isteri melakukan: 
1. Sering menegur suami 
2. Memberikan penjelasan dengan 1. Penghindaran dengan tidak mempedulikan seluruh 

menentukan batasan dalam kegiatan suami 
berinterkasi dengan ternan 2. Banyak berhubungan dan mendapat masukan 
subyek yang positif dari ternan 

3. Ingin menggugat cerai tapi tidak 3. Menentukan kehidupan rumah tangganya ke 
jadi karena banyak pertimbangan depan dan tidak memperdulikan perselingkuhan 

suami 
4. Berserah diri kepada Tuhan dengan berdoa, 

beribadah, sering mengikuti kegiatan rohani 
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2. Subyek Kedua 

Nama 

Umur 

:SM 

: 48 tahun 

Proses Penyelesaian KonDik intrapersonal pada Subyek 2 

Latar belakang perkawinan : 

Long term affair 

I Perkawinan I 
L------.----I~ • 

"'-
I. Subyek diminta menikah dengan 

orang yang bukan pilihannya, Suami berselingkuh 
dengan wanita yang 
seagama dengan suami -I Persetfuglkuhan 1 

+ 

2. Beda agama, 

3. Toleransi terhadap pergaulan baik 

subyek maupun suami tidak dibatasi 
tapi terpantau dan saling menjaga 
dan memberi kepercayaan. 

Isteri merasa dikhianati. 
kecewa disalahgunakan 
kepercayaannya dengan 
sikap suami yang 
mengungkit masalah 

lsteri mengetahui 

perselingkuhan suami 
dari saudaranya yang 

bercerita, curiga dengan 
~ aktivitas dan kedekatan 

suami dengan wanita lain 
agama dan menjalin 
kedekatan dengan wanita 
lain yang diakui hanya 
sebagai teman tapi tidak 
pemah dikenalkan. Subyek 
berusaha bersikap tenang 
dalam menghadapi semua 
ini. Subyek memilih diam 
daripada terus bertengkar 
dengan suami. 

lsteri tetap mempertahankan 
perkawinannya demi anak-anak 

...---_+I.-----,/1f..---__ -----. 
lsteri mengalami konflik Akan mengikuti keinginan suami 

L...-__ in_tr_ao_er,--so_na_l __ -J~ untuk bercerai jika tidak ada 
J_ jalan keluar yang lain, tapi 

Penyelesaian konflik berharap tetap dalam satu 

/ 
Awal mengetahui perselingkuhan: 

I. Berusaha bersikap tenang untuk 
anak-anaknya 

2. Menghampiri ketua RT di tempat 
tinggal "WIL" suami 

3. Mengungkapkan kekecewaannya 
pada suami, tetapi terjadi 
pertengkaran yang tidak. ada 
penyelesaiannya 

4. Memutuskan untuk diarn dan lebih 
banyak berdoa, beribadah, berseru 
pada Tuhan 

yang terjadi perkawinannya seperti janji 

\ 
nikah. 

Setelah sekian tabun tidak adanya perubahan dari suami, isteri 
melakukan: 

I. Penghindaran dengan tidak tinggal serumah dengan suami 
dan fokus kepada perkembangan emosional anak-anaknya 
yang selama ini menjadi sasaran kemarahan ayabnya 

2. Berusaha menutupi permasalahan keluarganya dari orang 
lain 

3. Melakukan intropeksi diri mengapa rumah tangganya bisa 
seperti ini 

4. Memilih tidak banyak ikut campur ak.an permasalahan 
suami dan hanya fokus pada pekerjaannya 

S. Mengikuti semua keinginan suami untuk berceraijika itu 
kehendak suami 

6. Menjadikan permasalahan yang terjadi sebagai 
pembelajaran hidupnya, membantu orang lain yang 
membutuhkan bantuan 
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3. Subyek Ketiga 

Nama : 1M 

Umur : 50 tahun 

Proses Penyelesaian Konffik Intrapersonal pada Subyek 3 

I I Long term affair Perkawinan Latar belakang perkawinan : 
I 

Suami berselingkuh 
dengan adik kandung 
subyek 

I----;l Perselingkuhan I 1. Subyek dan suami saling 
meneintai, 

2. Subyek einta pertama dari 
suami, 

:teri merasa dikhianati oleh 

lannnya, keeewa dengan 

ndakan adik maupun suaminya ~ 
ang menjalin einta tanpa 

::pengetahuan subyek. Isteri 
larah, tidak sanggup menjalani 

ehidupannya seperti 

ti,meneoba untuk bunuh diri. 
iteri menerima suami kembali 

lpl sudah tidak selayaknya 

llami isteri. Adik subyek diminta 

nggal serumah karena rasa iba 

ubyek. 

~ 
Isteri mengetahui 
perselingkuhan suann 

karena euriga pada adik dan 

suaminya, selain itu subyek 
menemukan bukti surat 

einta suaminya kepada adik 
kandungilya 

r--------L-~ ------" / 

Isteri mengalami konflik V 
intraoersonal r-.... 1--_----.---_----11 )I • 

Penyelesaian konflik 

yang terjadi 

L 

3. Suami masih ada keinginan 
menjalin einta dengan yang 
lain. 

Isteri tetap mempertahankan 
perkawinannya karena suami 
menolak: dan demi anak-anaknya 

Dilain sisi itu adik kandlmg yang 
disayang, tapi disisi lain itu 
suaminya. Subyek dibadapkan 
pada keputusan yang sulit dalam 
mempertahankan perkawinannya, 
subyek mgm memceraikan 
suaminya tetapi tidak terlaksana. 

A wal mengetahui perselingkuhan: Setelah sekian tahun tidak adanya perubahan dari 
suami, isteri melakukan: 

1. Subyek tidak dapat mengambil 
keputusan pasti untuk 
perkawinannya 

2. Subyek menyerahkan 
permasalahannya pada 
orangtuanya 

3. Subyek mendapat dukungan 
spiritual dari guru spiritualnya 

4. Subyek berdoa untuk diberi 
ketenangan menghadapi semua 
1m 
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1. Penghidaran dengan mengajukan eerai pada 
suaminya karena sudah tidak dapat berhubungan 
selayaknya suami isteri saat suami kembali. 
Pereeraian tidak terlaksana karena suami 
menolak dan meminta untuk mempertimbangkan 
anak-anaknya 

2. Memfokuskan diri pada anak-anaknya saja dan 
tidak memperdulikan suami maupun adiknya 

3. Selalu berseru pada Tuhan setiap kali merasakan 
kemarahan dan kekeeewaannya lagi baik pada 
suami maupun adiknya. 
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PEMBAHASAN 

A. Tema yang Muncul 

Dari hasH observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap ketiga 
subyek, dapat dibuat tabel sebagai berikut : 

No. 
Penyelesaian konflik 

S.l S.2 S.3 
intrapersonal 

I. Kompetisi (menang-kalah) - - -

2. Menghindari (kalah-kalah) ++ +++ +++ 

3. Kompromi ++ - -
4. Kolaborator (menang-menang) - ++ -

5. Akomodasi (kalah-menang) - +++ -
Menciptakan pandangan positif 

6. terhadap diri sendiri dan +++ +++ ++ 

kenyataan 

7. 
Mempunyai sasaran yang jelas 

+++ +++ +++ 
dan punya program 

8. Intropeksi diri - + -

9. 
Membangun kontak 

+++ +++ +++ 
komunikasi kepada Tuhan 

Menjalin banyak pergaulan, 

berinteraksi atau berada di 
10. ++ - + 

lingkungan orang-orang yang 

positif 

Siap dan terbuka (secara 

II. 
mental) terhadap berbagai 

- + -
peristiwa atau kejadian 

(pembelajaran) 

Keterangan : 
: Tidak melakukan 

+ : Jarang menggunakan cara tersebut 
++ : Cukup sering menggunakan cara tersebut 
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+++ : Selalu menggunakan cara tersebut 
B. Diagram 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta tabel hubungan "proses 

penyelesaian konflik intrapersonal dalam menghadapi perselingkuhan yang 

dilakukan oleh suaminya", sebagai berikut: 

Long term affair 
Latar belakang perkawinan : 

I 
1. Saling mencintai I Perkawinan I 

Subyek pertama sejak 
isteri hamil anak ketiga, 
sejak 1995. 

Subyek kedua sejak 
pemikahan usia 25 
tahun. 

1-------11 Perselingkuhan I 
2. Mendapat restu dari 

orangtua 

3. Menikah dengan pilihan 

orangtua 
~ 

Subyek ketiga sejak 
hamil anak keempat, 
sejak 1988. 

Isteri mengetahui dari 

tetangga, saudara suami, dan 

mengetahui karena 

menemukan faktanya sendiri 

4. Beda agama 

5. Toleransi terhadap 

pergaulan bebas terpantau 

6. Cinta pertama 

Isteri merasa marah, 

dikhianati oleh suaminya, 

kecewa disalahgunakan 

kepercayaannya dengan 

sikap suami yang 

berselingkuh, ingin bunuh 

diri. 

Isteri mengalami konflik Subyek pertama dan ketiga 
intraoersonal --... menginginkan perceraian tapi 

L_~~~+~~~_~~~ tidak terlaksana. Subyek kedua 

berusaha mempertahankan 
Penyelesaian konflik 

yang terjadi 
perkawinannya. 

/ 
Awal mengetahui perselingkuhan: 

1. Berusaha bersikap tenang untuk 
anak-anaknya 

2. Mengajak berdiskusi dan 
memberi penjelasan pada suami 
terkait hubungan dengan "WIL" 

3. Bertanya dan berinteraksi dengan 
orang lain disekitar subyek yang 
memberi masukan positif seperti 
kyai 

4. Berdoa, beribadah dengan tekun, 
berserah diri pada Tuhan 
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\ 
Isteri tetap mempertabankan 
perkawinannya demi anak-anak 

Setelah sekian tahun tidak adanya perubahan dari 

suami, isteri melakukan: 

1. Penghindaran dengan tidak banyak 
memperdulikan kegiatan suami bahkan sampai 
memutuskan pisah tempat tinggal 

2. Mengikuti semua keinginan suami agar tidak 
terjadi pertengkaran yang membuat orang lain 
mengetahuinya 

3. Intropeksi diri tentang kelemahan dan hal yang 
membuat suami berselingkuh 

4. Memfokuskan pada perkembangan anak-anak 
dan memberikan kasih sayang yang lebih pada 
anak-anaknya 

5. Siap menghadapi segala peristiwa yang akan 
terjadijika suami kembali ataupun memutuskan 
untuk cerai. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari ketiga subyek yang 

dapat 

konflik 

diteliti oleh peneliti, 

disimpulkan bahwa 

intrapersonal yang terjadi dalam 

diri wanita berkaitan dengan 

perselingkuhan suaminya meme­

rlukan penyelesaian agar dapat 

menjalani kehidupannya menjadi 

lebih baik. 

Melalui ketiga subyek 

tersebut, peniliti mengetahui 

bahwa latar belakang pemikahan 

mempengaruhi cara menyikapi 

menyelesaikan konflik intra­

persona~ selain itu semakin rumit 

dan semakin dalam permasalahan 

yang berkaitan dengan perseling­

kuhan suaminya, isteri memilih 

untuk menghindar dan mempriori­

taskan pada pekerjaan dan anak­

anaknya. 

Para isteri dalam meng­

hadapi perselingkuhan suaminya, 

pada awalnya berusaha meng­

ungkapkan ketidaksenangan akan 

perilaku suami dan berharap suami 

dapat berubah, selain itu juga 

mencari jalan keluar bersama, 
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sehingga isteri tetap dapat merasa 

nyaman. Isteri merasakan keke­

cewaan, kemarahan, sakit hati 

karena telah dikhianati oleh 

suaminya. Melalui cara tersebut 

isteri masih merasa tidak nyaman 

karena belum ada perubahan pada 

suami. Para isteri mencari dan 

meminta pada temannya untuk 

memberikan saran dan nasehat. 

Selain itu, isteri juga sering 

memutuskan untuk berserah diri 

kepada Tuhan, memohon jalan 

keluar yang terbaik, dan setiap 

merasakan kekecewaan tersebut 

isteri berdoa dan menyebut nama 

Tuhan. Isteri juga tidak mau ikut 

mengetahui terlampau jauh lagi 

mengenai perselingkuhan suami­

nya. 

Dalam mengisi keseharian­

nya, para isteri memilih untuk 

memfokuskan diri pada anak­

~aknya dan juga mencari 

kesibukan dalam pekerjaannya. 

Adapun beberapa kaum wanita 

yang membutuhkan motivasi dan 

dukungan dari orang lain yang 

mampu memberinya semangat dan 
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keberanian melangkah menata 

kehidupannya kembali. 

B. Saran 

1. Bagi Subyek 

Pentingnya mendekatkan 

diri kepada Tuhan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

berkaitan dengan perseling­

kuhan suami dan tidak mudah 

mengambil keputusan untuk 

bercerai tanpa 

mempertimbangkan 

keberadaan anak.. 

2. Bagi Keluarga 
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Setiap 

hendaklah 

pemikahan 

didasari dari 

kematangan psikologis akan 

sebuah komitmen dan 

tanggung jawab yang panjang. 

Adanya dukungan sosial dari 

keluarga dan orang-orang 

terdekat sangat diperlukan 

bagi wanita yang mengalami 

konflik intrapersonal karena 

perselingkuhan pasangannya, 

hal itu dapat meringankan 

beban dan kesedihan yang 

dirasakan wanita yang 

diselingkuhi oleh suaminya. 
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